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SISTEM FONEM BAHASA ADONARA: SUATU PEMBICARAAN AWAL

I NYOMAN SUPARSA

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR

ABSTRAK

Penelitian yang berjudul Sistem Fonem Bahasa Adonara: Suatu Pembicaraan Awal ini
merupakan penelitian pendahuluan menuju ke penelitian yang lebih mendalam dan
komprehensif. Berdasarkan data yang terbatas dan teori fonologi klasik, maka dihasilkan
hasil penelie] sebagai berikut. Bahasa Ad()nelre&nempunyeli 14 fonem konsonan yaitu

/bd, t,p,m,n, gk h,?,1r w/ dan 7 fonem vokal yaitu /a, 2, i, u, €, 0,

O/ . Distribusi bunyi dan fonem konsonan dan vokal bahasa Adonara tidak lengkap. Sebab,
ada bunyi atau fonem konsonan dan vokal yang tidak menempati posisi awal, tengah, dan
akhir suatu kata. Bahasa Adonara mempunyai pola kanonik suku kata, yaitu bersuku kata
satu —V contoh: a pada [amut] ‘akar’, KV contoh papada [paO] ‘mangga’-KVK-contoh:
mut ({3a [amut] ‘akar’. Di samping itu, bahasa Adonara mempunyai 5 pola kanonik kata,
yaitu KVK, KV.V, KV.KV, KV KVK, dan V.KVK.

Kata Kunci: fonem, alofon, pasangan minimal, pasangan mirip, pasangan komplementer

1. Pendahuluan

Bahasa Adonara merupakan salah satu bahasa daerah yang ada di pulau Flores. Melalui

data yang sangat terbatas (Samsuri, 1980:149) penulis menganalisis sistem fonem bahasa
Adonara dengan menggunakan teori fonologi klasik (struktural). Penganalisisan ini dilakukan
dengan tujuan agar dapat dijadikan batu pijakan bagi penelitian lebih lanjut yang akan dilakukan

oleh penulis sendiri.
2. Data Bahasa Adonara

Berikut ini ditampilkan data bahasa Adonara yang sangat terbatas yang dikutip dari
Samsuri (1980)

[paod] ‘mangga’ [teti] “timur’ [wewe] ‘hijau’

[amut] ‘akar’ [hokop] ‘memilih’ [haka] ‘memanggil’
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[bas] ‘mengalir’ [kala?] ‘cikalan’ [tena] ‘kapal layar’

[haka?] ‘miring’ [tite] ‘kami’ [amut] ‘debu’

[hepe] ‘pisau’ [hal] ‘lezat’ [kara?] ‘bakul dari rotan’

[dena] ‘memasak’ [bana] ‘benang’ [ta?a] ‘kuat’

[tobo] ‘duduk’ [deko] ‘celana’ [huku] ‘mencari’

[naba] ‘tempat duduk’ [hela] ‘sama’ [taka] ‘mencuri’

[baha] ‘mencuci pakaian’ [bana] ‘Benga’

[tuba] ‘menarik’ [hape] ‘membeli’ [nobo] ‘Nobo’

[wawe] ‘babi’ [ba?a] ‘luka’ [taga] ‘tukar’

[bolak] ‘mematahkan’[deki] ‘mengasah” [bola?] ‘bakul dari daun
lontar’

3. Bagan dan Perselang-selingan Bunyi Konsonan dan Vokal Bahasa Adonara

8 Berdasarkan data di atas, bahasa Ad%lara mempunyai 14 bunyi konsonan, yaitu [b.d, t, p,
p) p)
m, n, 1, g k h,?, 1,r, w] dan 7 bunyi vokal, yaitu [a, o, i, u, € o0, 2]. Perhatikanlah Bagan

Konsonan berikut.

p b t d k g ?
m n 1
h
1
T
W

Bagan Konsonan Bahasa Adonara

Perhatikanlah bagan vokal bahasa Adonara berikut.
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Bagan Vokal Bahasa Adonara

Berdasarkan bagan konsonan dan vokal di atas, maka berikut ini ditampilkan perselang-
selingan pasangan bunyi yang terdapat pada bahasa Adonara. Perselang-selingan itu merupakan
suatu pertanda bahwa pasangan bunyi itu mencurigakan. Dikatakan mencurigakan karena
kedudukan pasangan bunyi bahasa itu tidak jelas —sebagai fonem atau alofon dari salah satu

pasangan bunyi yang telah terbukti sebagai fonem itu.
[ﬁ ~[b] [t]~ [d] (k] ~ [g] (k] ~ [?] (h] ~ 2] [n]~ [n]
(11~ [r] [a] ~ [a] [a] ~ [e] [u] ~ ] [o] ~ []

Di samping terdapat pasangan bunyi bahasa yang berselang-seling, terdapat juga bunyi-
bunyi bahasa yang selebihnya (tidak berselang-seling), yaitu [m], [w], [i]. Bunyi-bunyi yang

selebihnya ini merupakan fonem tersendiri, sehingga tidak perlu dibuktikan lagi.
4. Analisis

Bunyi-bunyi bahasa yang secara fonetis mirip, harus digolongkan ke dalam fonem-fonem

yang berbeda karena terdapat pertentangan di dalam lingkungan yang sama atau mirip.

Bunyi-bunyi bahasa yang bertentangan dalam pasangan minimal merupakan fonem yang
berbeda. Pada data bahasa Adonara ada pasangan bunyi yang berselang-seling dalam pasangan

minimal, yaitu sebagai berikut.
(1)[p] ~ [b]

[pas] ‘mangga’ ~ [bao] ‘mengalir’
[p] = /p/

10
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[b] > /b/

(2) [t]~ [d]
[teti] “timur’ ~ [deki] ‘mengasah’
[t] > /t/
[d] > /d/

(3) [kl ~ [gl]
[taka] ‘mencuri’ ~ [taga]  ‘tukar’
[kl > /k/
(8] > /g/

(4) [k]~ [2]
[taka] ‘mencuri’ ~ [ta?a]  ‘kuat’
[bolak] ‘mematahkan’ ~ [bola?] ‘bakul dari daun lontar’
(k] > /k/
(21> 2/

(5) [h]~ [2]
[baha] ‘mencuci pakaian’ ~ [ba?a] ‘luka’
[h] > /h/
[21->/?/

(6) [~ [r]

(1]~ 1r]

11
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[kala?] ‘cikalan’ ~ [kara?]
[->mn
[r] > /t/
(7) [2]~ [4]
[amut] ‘akar’ ~ [omut]
[a/ > /a/
[2] > /5/
(8) [a] ~ [e]
[wawe] ‘babi’ ~ [wewe]
[a] > /a/
[e] > e/
9) [u]~ o]

[tuba] ‘duduk’ ~ [taba]

[u] = A/
[2] = /o/
(10) [o] ~ [2]
[nobo] ‘Nobo’ ~ [nabo]
[0] = /o/
[2] = o/
(11) [n]~ [n]
[bona] ‘benang’ ~ [bana]

‘bakul dari rotan’

‘debu’

‘hijau’

‘menarik’

‘tempat duduk’

‘Benga’

12
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[n] = /n/
(0] > /n/

Berdasa&an analisis data di atas, maka&uahasa Adonara mempunyai 14 fonem konsonan,

yaitu /b.d, t, p, m, n, 1, g k, h, ?, 1, r, w/ dan 7 fonem vokal, yaitu /a, 3, i, u, €, 0, 9/.
5. Distribusi

Baik bunyi bahasa maupun fonem bahasa Adonara tidak mempunyai distribusi yang
lengkap. Bunyi [p], [k], [t] [a] dan fonem /p/, /k/ dan /t/, /a/ berdistribusj lengkap karena dapat
menempati semua posisi. Bunyi [b, n, w, h, 3] dan fonem /b, n, w, h, o/ genempati posisi awal
dan tengah kata. Bunyi [?, 1,9, 0, i, €] dan fonem /?,1,5, 0,1, &/ menempati posisi tengah dan akhir

kata. Bunyi [d] dan fonem /d/ hanya menempati posisi awal kata. Dan, bunyi bahasa [m, r, g, 5]
dan fonem / m, r, g, 1/ menempati posisi tengah kata saja.

6. Pola Kanonik Suku Kata dan Kata

Berdasarkan data yang terbatas, maka dapat dikatakan, bahwa bahasa Adonara mempunyai
pola kanonik suku kata, yaitu bersuku kata satu —V contoh: a pada [amut] ‘akar’, KV contoh pa
pada [paO] ‘mangga’-KVK- contoh: mut pada [amut] ‘akar’. Di samping itu, bahasa Adonara
mempunyai 5 pola kanonik kata, yaitu (1) KV.V contohnya [pas] ‘mangga’, (2) KV.KV.contohnya
[teti] ‘timur’, (3) V.KVK contohnya [amut] ‘akar’, (4) KV.KVK contohnya [kala?] ‘cikalan’, dan
(5) KVK contohnya [hal] ‘lezat’

7. Penutup
7.1 Simpulan

Berdasarkan analisis pada data yang terba&s itu, dapat disimpulkan bah\g bahasa Adonara
mempunyai 14 fonem konsonan, yaitu /b.d, t, p,m, n, 1, g k, h, ?,1,r, w/dan 7 fonem vokal, yaitu
/a, 2,1, u, g, 0, 0/. Tidak semua bunyi atau fonem bahasa Adonara berdistribusi lengkap. Bahasa
Adonara mempunyai pola kanonik suku kata, yaitu bersuku kata satu —V contoh: a pada [amut]

‘akar’, KV contoh pa pada [pao] ‘mangga’-KVK- contoh: mut pada [amut] ‘akar’. Di samping
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itu, bahasa Adonara mempunyai 5 pola kanonik kata, yaitu KVK, KV.V, KV.KV,
KV.KVK, dan V.KVK. Berdasarkan penelitian yang singkat ini berimplikasi pada keinginan

penulis untuk mengadakan penelitian lebih lanjut dan mendalam menggunakan teori fonologi yang

lebih mutakhir.
7.2 Saran

Penelitian ini masih merupakan penelitian awal. Oleh karena itu, dalam waktu dekat
peneliti berkeinginan untuk menelitinya lebih mendalam lagi, termasuk juga penetapan
ortografinya dengan bersandarkan pada data yang lengkap sesuai dengan kebutuhan. Datanya
bukan hanya dalam bentuk kosa kata melainkan juga frasa, klausa, kalimat, bahkan cerita-cerita

rakyat, dongeng-dongeng, legenda-legenda yang ada di sana. Semoga.
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